BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam proses pembuatan karya, penulis mengangkat "Instrumen
Gambang Semarang dalam busana Semi Formal™ sebagai judul Tugas
Akhir. Penulis mengangkat tema tersebut karena salah satu warisan
budaya lokal kesenian musik di Semarang yaitu Gambang Semarang yang
terancam punah. Dalam penciptaan motif batik tersebut, penulis
memvisualisasikan beberapa macam alat musik Gambang Semarang ke
dalam sebuah busana semi Formal. Bentuk visual alat musik digayakan
kembali secara dekoratif tanpa banyak merubah bentuk asli nya agar
mudah dikenali oleh masyarakat awam. Batik menggunakan kain katun
Satin sebagai media pembuatan nya kemudian kain tersebut melalui proses
pencantingan dan teknik batik tulis. Untuk teknik pewarnaan nya yaitu
dengan teknik tutup -celup. Tutup celup dilakukan sebanyak tiga kali
karena menggunakan warna sebanyak tiga jenis yaitu kuning, merah dan
hitam. Pada proses pewarnaan nya, menggunakan zat pewarna remasol.
Setelah melalui tahap pewarnaan, kain kemudian dilorod dan dikeringkan.

Pada proses: membuat busana, penulis terlebih dahulu membuat
pola pada kertas pola.. Terdapat 5 karya busana semi Formal dengan
potongan busana yang memiliki sentuhan Tionghoa seperti kerah
shanghai, potongan pada rok dan detail-detail lainnya. Seluruh karya
busana menggunakan ukuran badan M. Yang sedikit membedakan
sebelum kain batik melalui tahap penjiplakan motif, terlebih dahulu kain
diberi garis sesuai pola busana supaya lebih efektif dalam penggunaan
kain dan lebih ringkas ketika melalui proses jahit. Setelah kain batik sudah
jadi, maka dijahit mengikuti sesuai garis pola. Terdapat bahan kain pilihan
sebagai kombinasi kain batik yaitu kain toyobo dan satin. Kemudiankain
di finishing dengan cara di bordir pada bagian tertentu yang ingin
ditonjolkan. Karena melalui beberapa proses pewarnaan tutup celup, garis
klowong malam mudah retak sehingga terdapat beberapa garis yang hilang

sehingga disiasati dengan cara di bordir agar terlihat sempurna.
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B. Saran

Kesenian Gambang Semarang terkesan kurang populer di kalangan
masyarakat terutama kalangan anak muda. Alangkah baiknya apabila
kesenian ini dapat dilestarikan dan diberlakukan nya pendekatan supaya
kesenian tersebut tidak asing sehingga keberadaan nya tidak akan musnah
ditelan oleh jaman. Selama dalam proses pembuatan karya, tentu halnya
terdapat beberapa kendala yang dapat dijadikan sebuah pengalaman yang
berarti. Manajemen waktu memiliki peranan penting dalam pembuatan
karya, cuaca yang kurang mendukung dan keterbatasan ruang gerak akibat
pandemic menjadi faktor kendala tersendiri. Sebaiknya memanfaatkan
teknologi canggih yang ada untuk mempermudah dalam pencarian sumber
ide dan meminimalisir hal yang daat menjadi kendala ke depan nya.
Diharapkan melalui-karya ini,: dapat menjadi jembatan bagi anak muda

supaya merasa dekat dengan warisan budaya lokal milik daerah sendiri.
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